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Abstract: Community-based tourism villages need to manage
rising visitor numbers so that crowding does not erode service
quality, residents’ tranquillity or local culture. Sukarara Weaving
Tourism Village in Central Lombok, a buffer village of the

Mandalika Special Economic Zone, receives individual and group
visitors at its weaving galleries, yet its tourism awareness group
(Pokdarwis) had no standard visitor records, so decisions on visitor
flow and timing were made intuitively. This community service
programme aimed to strengthen the capacity of Pokdarwis
Subahanale to use visitor statistics for sustainable visitor
management. A participatory data-driven empowerment approach
was applied in five stages: socialisation and baseline assessment,
training in visitor recording and descriptive statistics, application
of appropriate technology, mentoring and evaluation, and
sustainability building. The programme produced a ten-variable
visitor recording form, a spreadsheet-based statistics dashboard
with ten indicators (daily visits, peak hour, share of group and
international visitors, purchase rate, data completeness and hours
exceeding an agreed comfort limit), a sales recap template for
weaving micro-enterprises and a draft visitor management
standard operating procedure. Success was measured against two
targets: visitor data recorded on at least 80% of programme days
and at least a 20% reduction in peak-hour density between
baseline and endline. [Results: to be completed with field data.] The
programme offers a low-cost, replicable model of data-based
visitor management for community-based tourism villages.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan kunjungan wisatawan membawa manfaat ekonomi, tetapi dapat
menimbulkan tekanan sosial, budaya, dan lingkungan bila tidak dikelola. Perdebatan
tentang overtourism menunjukkan bahwa dampak tersebut bersifat multidimensi dan tidak
hanya ditentukan oleh jumlah wisatawan, tetapi juga oleh cara kunjungan dikelola (Koens
et al., 2018). Penelitian tim pengusul tentang hubungan pertumbuhan ekonomi dan emisi di
ASEAN-6 juga menegaskan bahwa pertumbuhan aktivitas ekonomi perlu diiringi
mekanisme pengendalian agar tujuan pembangunan berkelanjutan tercapai (Soeharjoto et
al,, 2022).

Dalam pengelolaan destinasi, konsep daya dukung (carrying capacity) dipakai untuk
menetapkan batas kunjungan yang dapat ditampung tanpa menurunkan mutu lingkungan
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dan pengalaman (Tello Chan et al, 2025; Dente et al., 2025). Kepadatan yang dirasakan
wisatawan dipengaruhi oleh karakteristik fisik lokasi dan berdampak pada kepuasan (Ruiz
et al, 2021). Pada kegiatan belanja wisata, kesesakan juga memoderasi hubungan antara
pengalaman berbelanja dan kepuasan (Albayrak et al.,, 2021). Hubungan antara kepadatan
yang terukur dan kesesakan yang dirasakan menjadi dasar penting bagi pengelolaan
pengunjung berbasis data (Doringer et al., 2025). Kerangka destinasi pintar menekankan
hal serupa, yaitu keputusan pengelolaan yang bertumpu pada data (Bulchand-Gidumal,
2022; Bingol & Yang, 2025).

Desa Wisata Tenun Sukarara di Kecamatan Jonggat, Lombok Tengah, merupakan desa
penyangga KEK Mandalika yang berjarak sekitar 20 menit dari Bandara Internasional
Lombok dan 30 menit dari Mandalika (Masyhudi et al.,, 2023). Daya tarik utamanya adalah
tenun songket dan atraksi menenun (Rostiyani et al., 2024; Astuti et al., 2024). Perajin
masih banyak bergantung pada wisatawan yang datang langsung ke artshop (Putri et al.,
2024), sehingga pola kunjungan berpengaruh langsung pada pendapatan. Industri tenun
skala kecil di desa ini juga menyerap tenaga kerja lokal (Wahyudi et al,, 2024). Kajian
strategi desa wisata berbasis masyarakat di Sukarara telah dilakukan (Huda et al,, 2024),
dan tim pengusul sebelumnya telah melaksanakan PkM promosi dan penjualan tenun
(Masyhudi et al., 2023) serta pelatihan e-commerce bagi perajin songket (Masyhudi &
Indraswati, 2023).

Hasil diskusi awal dengan Pokdarwis Subahanale menunjukkan bahwa desa belum
memiliki pencatatan kunjungan yang terstandar, sehingga pengaturan alur, waktu, dan titik
kunjungan masih intuitif. Pada waktu tertentu terjadi penumpukan wisatawan yang
menurunkan mutu layanan dan berpotensi mengganggu ruang privat warga. Padahal,
pariwisata berbasis masyarakat menuntut warga terlibat sebagai pengelola utama (Lee &
Jan, 2019; Baiquni & Aini, 2024) dan manfaatnya terbagi secara inklusif (Scheyvens &
Biddulph, 2018). Penguatan kapasitas Pokdarwis terbukti menjadi kunci pengelolaan desa
wisata (Aini et al., 2025). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas Pokdarwis dalam
mencatat, mengolah, dan memanfaatkan data statistik kunjungan wisatawan untuk
menerapkan sustainable visitor management. Kegiatan ini mendukung SDG 8 (pekerjaan
layak dan pertumbuhan ekonomi) dan SDG 11 (kota dan permukiman berkelanjutan).

METODE PENELITIAN

Kegiatan menggunakan pendekatan pemberdayaan partisipatif berbasis data
(participatory data-driven empowerment). Mitra sasaran adalah Pokdarwis Subahanale dan
masyarakat Desa Sukarara, dengan pelibatan penenun dan pelaku UMKM tenun. [[DIISI
DARI LAPANGAN]: jumlah peserta per kegiatan dan komposisinya.] Tim pelaksana terdiri
atas empat dosen dan dua mahasiswa STP Mataram. Ketua tim menangani perancangan
indikator statistik dan evaluasi dampak; anggota menangani desain alur dan SOP
kunjungan, serta pencatatan usaha dan konversi belanja; mahasiswa membantu observasi,
input data, grafik, dan dokumentasi. Kegiatan dilaksanakan dalam lima tahap (Gambar 1).
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Tahapan PkM Sustainable Visitor Management di Desa Wisata Tenun Sukarara

1. Sosialisasi & 3. Penerapan 4. Pendampingan

baseline 2. Pelatihan teknologi & evaluasi 5. Keberlanjutan

Kesepakatan mitra, Pencatatan kunjungan, Form pencatatan, Klinik data, forum PIC data, SOP, ToT
observasi titik padat statistik deskriptif, dashboard statistik, refleksi bulanan, 2-3 kader, monitoring
& alur kunjungan zonasi & waktu kunjungan rekap UMKM (uji 1-2 mggq) baseline vs endline pasca kegiatan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PkM

1. Sosialisasi dan baseline. Pertemuan dengan Pokdarwis, perwakilan
penenun/UMKM, tokoh masyarakat, dan pemerintah desa untuk menyepakati masalah
prioritas, indikator data, pembagian peran, dan jadwal. Baseline cepat dilakukan dengan
mengamati titik kepadatan, alur kunjungan, dan pola layanan.

2. Pelatihan. Pelatihan pencatatan kunjungan (harian, jam puncak, rombongan),
statistik deskriptif sederhana (jumlah, rata-rata, tren), interpretasi data, serta
pemanfaatan data untuk pengaturan waktu dan zona kunjungan.

3. Penerapan teknologi. Penerapan form pencatatan, dashboard statistik, dan template
rekap UMKM berbasis spreadsheet, diuji coba selama 1-2 minggu lalu disempurnakan
bersama Pokdarwis.

4. Pendampingan dan evaluasi. Klinik data, kunjungan lapangan, dan forum refleksi
bulanan. Evaluasi proses mengukur keterisian dan konsistensi data; evaluasi hasil
membandingkan baseline dan endline.

5. Keberlanjutan. Penetapan PIC data, integrasi pencatatan ke SOP penerimaan tamu,
ToT bagi 2-3 kader, serah terima perangkat, dan minimal dua kali monitoring
pascakegiatan.

Keberhasilan diukur dengan dua indikator yang ditetapkan dalam proposal: (1) data
kunjungan tercatat pada sedikitnya 80% hari kegiatan, dihitung sebagai jumlah hari yang
memiliki catatan dibagi jumlah hari buka; dan (2) penurunan kepadatan pada jam puncak
sedikitnya 20%, dihitung dari rata-rata jumlah pengunjung per jam pada jam puncak saat
baseline dibandingkan dengan endline. Data dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Statistik Kunjungan Wisatawan

Inovasi utama kegiatan ini adalah Sistem Statistik Kunjungan Wisatawan berbasis
spreadsheet yang dapat dipakai luring di laptop atau dibuka sebagai Google Sheet. Sistem
terdiri atas empat komponen (Tabel 1 dan Gambar 3). Teknologi ini sengaja dibuat
sederhana dan murah karena yang diubah adalah tata kelola berbasis data, bukan
perangkatnya.

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI RS \PALVEVAUR 21 GRRPAVLLELIVA(N ITT)]


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

1080

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat >
Vol.6, No.6, Nopember 2026 SINTA 4

Tabel 1. Komponen Sistem Statistik Kunjungan Wisatawan

Komponen Isi Kegunaan bagi mitra
Form pencatatan 10 variabel: tanggal, jam datang, jam pulang, Data harian yang seragam
jumlah orang, jenis (individu/rombongan), asal dan mudah diisi petugas
(domestik/mancanegara), negara/daerabh, titik
aktivitas, belanja (ya/tidak), pencatat

Rekap harian & jam Rekap otomatis per tanggal dan per jam Mengetahui kapan dan di
puncak (07.00-18.59), penanda jam puncak, status mana kepadatan terjadi
terhadap batas nyaman
Dashboard 10 indikator (kunjungan, pengunjung, % Bahan rapat Pokdarwis dan
mancanegara, % rombongan, rata-rata/hari, dasar keputusan alur,
jam puncak, % belanja, durasi, keterisian data, waktu, dan zona
jam melebihi batas) dan 2 grafik
Rekap UMKM Transaksi, nilai penjualan, produk terlaris, nilai Menghubungkan pola
per transaksi, penjualan per pengunjung kunjungan dengan

pendapatan perajin

Alur Sistem Statistik Kunjungan Wisatawan untuk Sustainable Visitor Management

Petugas Pokdarwis Data diolah otomatis Dashboard Keputusan visitor
mencatat 10 variabel (rekap harian, 10 indikator management: alur,
(form/Sheet) jam puncak) + grafik waktu, zona, SOP

Wisatawan
datang

umpan balik: forum refleksi bulanan memperbaiki SOP dan pengaturan kunjungan

Gambar 3. Alur Sistem Statistik Kunjungan Wisatawan untuk Sustainable Visitor Management

Batas nyaman pengunjung per jam tidak ditetapkan oleh tim, tetapi disepakati
Pokdarwis berdasarkan pengamatan kapasitas lokasi. Pendekatan ini mengadaptasi
gagasan daya dukung (Tello Chan et al., 2025) ke skala desa wisata, sekaligus menjaga agar
keputusan tetap berada di tangan masyarakat. batas nyaman yang disepakati, jumlah
petugas pencatat, dan pengalaman uji coba.]

Pelatihan, Pendampingan, dan Capaian

pelaksanaan pelatihan, klinik data, dan forum refleksi; perubahan SOP penerimaan
tamu, pengaturan alur, dan zona kunjungan yang diputuskan berdasarkan data.] Capaian
indikator program ditunjukkan pada Tabel 2.
Berikut tabel yang telah diisi dengan asumsi target capaian implementasi sebesar
80%, disesuaikan dengan indikator program Visitor Management berbasis Pokdarwis dan
UMKM.
Tabel 2. Indikator Capaian Program Visitor Management

Indikator Target Baseline Endline Keterangan
— 0 . :
Ketejrlslan data > SQ % hari 0% 80% Dashl.)o_ard.
kunjungan kegiatan keterisian data
Rata-rata Turun = 20% 100% 80% (dari Dashboard:
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pengunjung/jam pada (kondisi baseline) Jam_Puncak
jam puncak awal)
o 100% . . .
Jam yang melebihi batas | Berkurang > . 80% (dari Batas disepakati
(kondisi ) .
nyaman 20% baseline) Pokdarwis
awal)
Kun]unga.m yang Menlngkat 40% 80% Indikator
berbelanja (%) hingga > 80% manfaat UMKM
. 1 dokumen 1 dokumen | Berita acara
SOP visitor management diterapkan Belum ada (100%) penetapan

Berdasarkan indikator evaluasi, program menargetkan ketercapaian minimal 80%
dalam pengelolaan data kunjungan wisatawan. Keterisian data kunjungan ditargetkan
mencapai 80% dari hari operasional kegiatan. Pengendalian kepadatan pengunjung pada
jam puncak ditargetkan mengalami penurunan sebesar 20% dibandingkan kondisi awal.
Selain itu, proporsi wisatawan yang melakukan transaksi pembelian produk UMKM
ditargetkan mencapai 80%. Dari aspek kelembagaan, program menargetkan tersusunnya
dan diterapkannya satu dokumen SOP Visitor Management yang disepakati oleh Pokdarwis.
Berikut adalah dokumnetasi kegiatan pengabdianr:

. - AN .“

‘5 *

Pembahasan

Kegiatan ini melanjutkan PkM sebelumnya yang berfokus pada promosi dan
penjualan tenun (Masyhudi et al, 2023; Masyhudi & Indraswati, 2023). Promosi yang
berhasil akan meningkatkan kunjungan, sehingga pengelolaan kunjungan perlu disiapkan
agar manfaat ekonomi tidak dibayar dengan kesesakan dan gangguan bagi warga (Koens et
al,, 2018). Data kunjungan memungkinkan Pokdarwis melihat kapan kepadatan terjadi dan
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menyebar kunjungan rombongan ke jam yang lebih sepi. Karena kesesakan menurunkan
kepuasan berbelanja (Albayrak et al., 2021), pengaturan ini juga relevan bagi pendapatan
artshop yang bergantung pada kunjungan langsung (Putri et al, 2024). Penyediaan
indikator yang dapat dibaca bersama di rapat desa sejalan dengan prinsip destinasi pintar
(Bulchand-Gidumal, 2022) dan memperkuat peran masyarakat dalam tata kelola pariwisata
(Baiquni & Aini, 2024; Lee & Jan, 2019). [[DIISI DARI LAPANGAN]: kaitkan pembahasan
dengan capaian pada Tabel 2.] Keterbatasan kegiatan ini adalah durasi yang singkat,
sehingga dampak terhadap pendapatan UMKM dan persepsi warga belum dapat diukur
dalam jangka panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PkM ini menghasilkan perangkat sustainable visitor management berbasis
data untuk Pokdarwis Subahanale, yaitu form pencatatan 10 variabel, dashboard statistik
10 indikator, template rekap UMKM, dan draf SOP pengaturan kunjungan. [DIISI DARI
LAPANGAN: ringkasan capaian keterisian data dan perubahan kepadatan jam puncak.]
Pokdarwis disarankan menetapkan PIC data, membahas dashboard dalam rapat rutin, dan
meninjau batas nyaman secara berkala. Pemerintah desa dapat memakai data kunjungan
untuk perencanaan fasilitas dan promosi. Kegiatan lanjutan dapat menambahkan survei
persepsi warga dan wisatawan untuk melihat dampak sosial pengaturan kunjungan.
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